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ABSTRAK

Ahmad Sohabudin, 2024, “Analisis Narasi Sejarah Aceh pada Buku Teks Pelajaran Sejarah
Indonesia Masa Orde Baru dan Reformasi (1994-2013).” Tesis. Pembimbing: Dr. Wawan
Darmawan, M.Hum (Pembimbing I) dan Dr. Tarunasena, M.Pd (Pembimbing II).

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana buku teks pelajaran sejarah
Indonesia pada masa Orde Baru dan Reformasi mengkonstruksikan narasi tentang sejarah
Aceh serta mengungkap tentang nilai-nilai ideologis apa yang terkandung di dalam narasi
sejarah Aceh tersebut. Hal ini penting dilakukan karena buku teks pelajaran sejarah
Indonesia memiliki peran penting dan strategis dalam memperkuat nilai-nilai identitas
kebangsaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah critical discourse analysis
(CDA), yang dioperasionalkan dengan memperhatikan teks, interaksi (praktik diskursif),
dan konteks (praksis sosio-budaya). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
narasi sejarah Aceh pada buku teks pelajaran sejarah Indonesia terus mengalami
perkembangan yang signifikan dari penekanannya pada masalah stabilitas dan
pembangunan nasional dengan cara menyederhanakan pembahasan DI/TII,
menghilangkan persoalan GAM, pembahasan pembangunan Waduk Krueng Jreu, reboisasi
dan pendirian stasiun penyiaran TV, yang mencerminkan tentang adanya kontrol naratif
dan selektif di era Orde Baru (Kurikulum 1994), menuju narasi yang lebih kritis dan
inklusif pada era Reformasi (Kurikulum KTSP 2006 dan Kurikulum 2013) dengan
pembahasan yang lebih holistik tentang DI/TII, konflik GAM, serta peristiwa lokal lainnya.
Selain itu, narasi sejarah Aceh pada buku teks sejarah Indonesia Kurikulum 2013 juga
secara khusus menunjukkan kesadaran yang lebih besar terhadap persoalan hak asasi
manusia (terutama selama periode DOM Aceh 1989-1998), pluralisme, otonomi, dan
rekonsiliasi (perjanjian Helsinki 2005). Apabila dimaknai, perubahan ini sesungguhnya
mencerminkan dinamika politik dan sosial di Indonesia serta dampak dari adanya
demokratisasi dan desentralisasi pasca-Reformasi.

Kata Kunci: Narasi Sejarah Aceh, Buku Teks Pelajaran Sejarah Indonesia, Orde Baru,
Reformasi
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ABSTRACT

Ahmad Sohabudin, 2024, "Narrative Analysis of Acehnese History in Indonesian History
Textbooks during the New Order and Reformation Period (1994-2013)". Thesis.
Supervisor: Dr. Wawan Darmawan, M.Hum (Supervisor 1) and Dr. Tarunasena, M.Pd
(Supervisor 11).

This study aims to reveal how Indonesian history textbooks during the New Order and
Reformation periods construct narratives about Acehnese history and to uncover the
ideological values embedded within these narratives. This is important because Indonesian
history textbooks play a crucial and strategic role in strengthening national identity values.
The method used in this research is Critical Discourse Analysis (CDA), operationalized by
focusing on text, interaction (discursive practices), and context (socio-cultural praxis). The
research findings indicate that the narrative of Acehnese history in Indonesian history
textbooks has undergone significant development, from an emphasis on issues of national
stability and development—by simplifying the discussion of DI/TII, omitting the issue of
GAM, and discussing the construction of the Krueng Jreu Dam, reforestation, and the
establishment of a TV broadcasting station, which reflects narrative control and selectivity
during the New Order era (Curriculum 1994)—to a more critical and inclusive narrative
during the Reformation era (Curriculum 2006 and Curriculum 2013), with a more holistic
discussion of DI/TII, the GAM conflict, and other local events. Additionally, the narrative
of Acehnese history in the Indonesian history textbooks under Curriculum 2013 specifically
shows a greater awareness of human rights issues (especially during the DOM Aceh period
from 1989-1998), pluralism, autonomy, and reconciliation (the 2005 Helsinki Agreement).
Interpreted broadly, this shift reflects the political and social dynamics in Indonesia and
the impact of democratization and decentralization in the post-Reformation era.

Keywords: Acehnese Historical Narrative, Indonesian History Textbooks, New Order,
Reformation
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